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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha kultural dengan maksud 

mempertinggi kualitas hidup dan kehidupan manusia baik secara individual, 

kelompok, masyarakat maupun sebagai suatu bangsa.  Oleh karena manusia 

memiliki aspek kehidupan keberagaman dan kebudayaan maka pendidikan harus 

dikembangkan dengan berakar pada nilai-nilai agama dan kebudayaan masyarakat 

atau bangsa yang bersangkutan.  Jika pendidikan tidak berakar pada nilai-nilai 

agama, pendidikan tidak akan dapat meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan 

manusia, masyarakat atau bangsa dalam artian seutuhnya.     

Bagi anak-anak maupun orang tua, guru adalah figur seorang pemimpin.  

Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik.  

Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak 

didik menjadi seorang yang berguna bagi gereja dan bangsa.  Guru bertugas 

mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun 

dirinya dan membangun bangsa dan negara.  Selain itu, dengan memberikan 

pembinaan semangat misioner melalui pendidikan Agama Katolik pada peserta 

didik, seorang guru Agama Katolik juga telah membina semangat itu pada dirinya 

sendiri.  Dengan kata lain, memberikan pendidikan Agama Katolik pada peserta 

didik, seorang guru juga sekaligus menjalankan tugas misionernya sebagai murid 
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Yesus.  Hal ini berkenaan dengan tugas utama umat Kristiani yakni menyampaikan 

“kabar gembira” Tuhan atau mewartakan “keselamatan” (kesejahteraan lahir dan 

batin) kepada masyarakat amanat Agung Tuhan Yesus (Mat. 28).  Artinya, di mana 

Kristus diwartakan di situ masyarakat harus berkembang ke arah yang lebih baik 

dan keselamatan memasuki masyarakat. Maka menyampaikan kabar gembira 

berarti mengusahakan agar dengan iman keyakinan yang kita berikan ini, 

masyarakat semakin menyadari akan tugas dan panggilannya dan mampu 

melaksanakan perbaikan-perbaikan. 

Fungsi Guru di sekolah maupun di masyarakat tidak lepas dari 

kehidupannya sebagai seorang pendidik pengajar dan pelatih.  Ia tidak dapat 

memungkiri setelah pulang dari sekolah bahwa ia adalah seorang guru.  Di manapun 

ia, tidak lepas dari fungsinya.  Seorang guru dituntut untuk meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup.  Seorang guru harus mampu mengajar di kelas, 

tetapi lebih dari itu seorang guru harus dapat menjadi teladan yang baik dalam 

tingkah laku dan perbuatan bagi para peserta didik atau bagi sesama teman 

seprofesinya.  Sebab seorang guru bukan saja pengajar suatu ilmu, tetapi juga 

pelaksana suatu ilmu tersebut.  Dalam arti menjadi teladan atau panutan untuk hidup 

baik bagi orang-orang di sekitarnya.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru Agama Katolik dalam 

meningkatkan semangat misioner di SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere 

sudah cukup baik berdasarkan hasil kuesioner (angket) dan wawancara.  Pendidikan 

Agama Katolik sudah membantu dalam perkembangan iman peserta didik.  Peserta 

didik terbantu dengan adanya Pendidikan Agama Katolik dan kegiatan-kegiatan 
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rohani di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.  Perkembangan 

iman peserta didik dapat terlihat dari perilaku mereka sehari-hari.  Peserta didik 

semakin peka dan peduli serta mampu menjalin relasi yang baik terhadap guru dan 

teman-teman. 

Peserta didik sudah berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan di sekolah yakni 

kegiatan-kegiatan rohani seperti pada saat Doa Brevir (Ibadat Harian): (Pemimpin 

doa, Lektor, Pembawa Lagu), Perayaan Misa Wajib (Koor, Mazmur, Lektor, Doa 

Umat, Pembawa Persembahan, Misdinar), Tugas Renungan Singkat setiap jam 

Literasi Kitab Suci sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan merupakan nilai 

positif di mana iman peserta didik semakin berkembang.  Selain itu keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan-kegiatan lainnya khususnya dalam pelaksanaan 

pembinaan iman maupun Perayaan Ekaristi setiap hari sabtu yang diadakan di 

Kapela Karmel dengan menjadi misdinar juga berpengaruh pada perkembangan 

iman peserta didik untuk senantiasa terlibat aktif dalam kegiatan Gereja.  Peserta 

didik melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan di sekolah, kegiatan-kegiatan rohani 

juga berpengaruh terhadap pelaksanaan perkembangan iman di luar lingkungan 

sekolah yakni kegiatan-kegiatan yang meningkatkan semangat misioner yakni 

kegiatan sosial, kegiatan amal dan live in contohnya kunjungan orang sakit, 

kegiatan Tiga Raja dan terlibat dalam hari misi sedunia dan lain sebagainya 

sehingga peserta didik semakin terbuka dan menerima yang lain.   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, Pendidikan Agama Katolik sangat berguna 

dalam mendukung perkembangan iman peserta didik.  Dengan demikian, 
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peneliti menyampaikan saran guna meningkatkan meningkatkan semangat 

misioner peserta didik di sekolah sehingga iman peserta didik semakin 

bertumbuh dan berkembang. Saran tersebut sebagai berikut: 

Pertama, sekolah perlu menyediakan fasilitas yang lengkap dan memadai 

seperti ruang doa sebagai sarana atau tempat peserta didik lebih dekat mengenal 

Tuhan, buku-buku pegangan peserta didik dan buku-buku pelajaran atau buku-buku 

doa lainnya yang menunjang terlaksananya semangat misioner dalam Pendidikan 

Agama Katolik di sekolah. 

Kedua, sekolah mengadakan kegiatan-kegiatan yang lain berkaitan dengan 

semangat misioner dalam pembinaan yang dapat diikuti oleh seluruh peserta didik 

sehingga peserta didik dapat bertumbuh dan berkembang serta berkepribadian baik.  

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: kegiatan sosial, kegiatan amal dan live in di 

daerah-daerah terpencil yang jauh dari perkotaan sehingga peserta didik dapat 

mengalami dan merasakan kehidupan mereka yang kurang beruntung dan 

terpinggirkan.    

Ketiga, untuk para guru SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere.  

Berdasarkan kesimpulan tabel 4.9 Hasil Analisa Data Kuesioner yang menunjukkan 

bahwa jumlah presentase tidak setuju dan bimbang dalam menjawabi kuesioner 

(angket) masing-masing 19,59% dan 20,49%, maka Peran Guru Agama Katolik 

dalam meningkatkan semangat misioner peserta didik lebih ditingkatkan lagi. 
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